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RINGKASAN

Karakteristik tanah pada zona tidak jenuh perlkeiibangkan karena
sebagian besar tanah dilapang berada pada koidhgi jenuh. Penelitian ini
bertujuan memanfaatkan  Gipsblock dengan  menggunakaretode
tensiogravimetris untuk mendapatkan kurva hubureyatara kadar air tanat
(cm®.cm®) dengan tegangan air-tanah (hPa), dan kurva hubungan antara
konduktivitas hidraulik (cm.da}) dengan tegangan air tanalthPa).

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan 2 jemitltdanah yang
berbeda yaitu 3 contoh tanah artifisial denganttekse sanddansilt loam dan
3 contoh tanah alami tidak terusik dengan tekstady loandanloamy sand

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konduktivitedrdulik contoh tanah
artifisial dan contoh tanah alami memiliki karaksék kurva yang hampir sama
yaitu semakin kecil tegangan air maka nilai konoutes hidraulik semakin
tinggi. Pada nilai tegangan air-tanélyang sama tanah dengan tekstur yang lebih
kasar memiliki nilai konduktivitas hidraulik aiaah K(h) yang lebih tinggi.

Pengukuran tegangan tidak jenuh air-tanah condmlaht A1 dan A2
(Sandy loa menggunakan Gipsblock berada di atas perkiraagsiuM-VG
(Mualem-van Genucht¢rsedangkan pada contoh tanah Affy sandl berada
di bawah perkiraan fungsi M-VG. Kurva (K(lp) yang dihasilkan metode
Tensiogravimetris pada contoh tanah Al berada dibawerkiraan fungsi
Mualem, sedangkan pada contoh tanah A2 cenderursgldaliatas perkiraan
fungsi Mualem.

Berdasarkan nilai SSQ dari pengukuran laboratomian prediksi M-VG
maka Pengukuran tegangan air tanah tekstur saady dan loamy sand dengan
menggunakan gipsblock dan pengukuran konduktiVitdsaulik dengan metode
Tensiogravimetris dengan tanah yang memiliki kagdmntekstur pasir tinggi
bisa digunakan di Indonesia.

Keywords : Gipsblock, konduktivitas hidraulik, tegmn air-tanahy (hPa),
kadar air-tanal (cm®.cmi®), tekstur tanah, Fungsi M-VGvualem-
vanGenuchten).
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